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ABSTRAK

Nama : Sahrul Wildan

Prodi : Kedokteran

Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Pencegahan

Cacingan Dengan Kasus Cacingan Anak Sekolah Dasar Di Kota

Palembang.

Kecacingan merupakan penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat, terutama pada anak sekolah dasar. Infeksi Soil Transmitted Helminths
dapat menyebabkan gangguan status gizi, hambatan tumbuh kembang, serta
penurunan konsentrasi belajar. Upaya pencegahan kecacingan dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku individu, khususnya terkait higiene dan
sanitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan,
sikap, dan perilaku pencegahan cacingan dengan kejadian kecacingan pada anak
sekolah dasar di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian
berjumlah 294 siswa kelas IV sekolah dasar yang dipilih menggunakan teknik
cluster sampling dari 18 sekolah dasar yang masing-masing mewakili satu
kecamatan di Kota Palembang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
untuk menilai tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan cacingan,
serta pemeriksaan sampel feses menggunakan metode direct smear dengan
pemeriksaan mikroskopis. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan prevalensi kecacingan sebesar 16,7% (49 anak),
dengan jenis cacing terbanyak adalah Ascaris lumbricoides sebanyak 48 anak dan
Trichuris trichiura sebanyak 1 anak. Terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat pengetahuan (p = 0,001; OR = 4,18), sikap (p = 0,001; OR = 3,33), dan
perilaku pencegahan cacingan (p = 0,007; OR = 2,86) dengan kejadian
kecacingan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap,
dan perilaku pencegahan berperan penting dalam kejadian kecacingan pada anak
sekolah dasar.

Kata kunci:Anak sekolah dasar, kecacingan, perilaku, pengetahuan, sikap



vi
Universitas Muhammadiyah Palembang

ABSTRACT

Name : Sahrul Wildan

Study Program : Kedokteran

Title : The Association Between Knowledge, Attitudes, and

Preventive Behaviors and Soil-Transmitted Helminth

Infection Among Elementary School Children in

Palembang City.

Helminthiasis remains a public health problem, particularly among elementary
school children. Infection with Soil Transmitted Helminths may lead to impaired
nutritional status, delayed growth and development, and decreased learning
concentration. Helminthiasis prevention is influenced by individual knowledge,
attitudes, and preventive behaviors related to hygiene and sanitation. This study
aimed to determine the association between knowledge, attitudes, and preventive
behaviors toward helminthiasis and the occurrence of helminth infection among
elementary school children in Palembang City. This study employed an analytic
observational design with a cross-sectional approach. A total of 294 fourth-grade
elementary school students were selected using cluster sampling from 18
elementary schools, each representing one district in Palembang City. Data were
collected through questionnaires to assess knowledge, attitudes, and preventive
behaviors, as well as stool sample examinations using the direct smear method
with microscopic observation. Data analysis was performed using the chi-square
test. The results showed that the prevalence of helminthiasis was 16.7% (49
children). The most frequently identified species was Ascaris lumbricoides (48
children), while Trichuris trichiura was found in 1 child. There were significant
associations between knowledge (p = 0.001; OR = 4.18), attitudes (p = 0.001; OR
= 3.33), and preventive behaviors (p = 0.007; OR = 2.86) and helminth infection.
In conclusion, knowledge, attitudes, and preventive behaviors play an important
role in the occurrence of helminthiasis among elementary school children.

Keywords: attitudes, behavior, elementary school children, helminthiasis,
knowledge
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi masih menjadi permasalahan utama dalam bidang

kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu penyakit yang hingga kini

masih cukup tinggi prevalensinya adalah kecacingan atau infeksi cacing usus,

yang umumnya ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminths/STH).

Penyakit ini disebabkan oleh beberapa jenis cacing parasit seperti Ascaris

lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing tambang (Ramayanti, 2018).

Infeksi cacing jenis ini umumnya menyerang saluran pencernaan manusia,

terutama anak-anak usia sekolah yang memiliki kebiasaan bermain di tanah

dan sering mengabaikan kebersihan diri.

Kecacingan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif yang serius

terhadap kesehatan penderitanya. Kecacingan juga menyebabkan gangguan

pada saluran pencernaan, infeksi ini juga berdampak pada sistemik seperti

menurunnya status gizi, imunitas tubuh, serta gangguan tumbuh kembang.

Pada anak-anak, kecacingan diketahui dapat menyebabkan penurunan

konsentrasi belajar, kelelahan kronis, dan keterlambatan perkembangan

kognitif yang pada akhirnya akan memengaruhi tingkat kecerdasan dan

produktivitas di masa depan (Pratiwi, Swastika, & Sudarmaja, 2018). Hal ini

tentu menjadi tantangan dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia

Indonesia, terutama pada generasi muda. Oleh karena itu, kecacingan

termasuk penyakit yang tidak hanya berdampak pada kesehatan individu,

tetapi juga memberi beban ekonomi yang cukup besar secara nasional (Kartini,

2016).

Di Indonesia, prevalensi infeksi kecacingan masih tergolong tinggi,

terutama di wilayah dengan kondisi sosial ekonomi rendah, akses air bersih

terbatas, serta sanitasi lingkungan yang buruk. Armaijn (2023) mencatat

bahwa tingkat prevalensi infeksi cacing usus berkisar antara 2,5% hingga 62%,

tergantung pada faktor geografis, kebersihan lingkungan, dan perilaku hidup

bersih dan sehat masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kecacingan masih

menjadi masalah kesehatan endemis yang memerlukan perhatian serius,
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khususnya dalam upaya pencegahan dan edukasi kesehatan. Di Kota

Palembang, Sumatera Selatan, data dari Dinas Kesehatan menunjukkan

peningkatan signifikan kasus kecacingan pada anak usia sekolah, dari 35,7%

pada tahun 2021 menjadi 43,8% pada tahun 2022 (Dinkes Sumsel, 2019).

Angka tersebut mencerminkan bahwa hampir setengah dari anak-anak usia

sekolah di Palembang terinfeksi cacing parasit, yang menjadi kekhawatiran

besar karena anak merupakan kelompok rentan dan aset penting dalam

pembangunan sumber daya manusia di masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2021) sebelumnya hanya

terbatas pada wilayah Kalimantan, sedangkan penelitian mengenai peran

perilaku individu, khususnya pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan diri

anak sekolah dasar terhadap kejadian infeksi kecacingan di wilayah Sumatera

Selatan masih sangat terbatas. Padahal, pengetahuan yang baik diyakini

mampu membentuk sikap serta perilaku pencegahan yang efektif. Oleh karena

itu, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian original research karena

merupakan penelitian pertama yang dilakukan di wilayah tersebut.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui prevalensi

kecacingan serta menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap,

dan perilaku siswa dalam upaya pencegahannya. Hasil penelitian diharapkan

dapat menjadi dasar dalam perencanaan intervensi kesehatan yang tepat dan

berkelanjutan, khususnya pada daerah endemis seperti Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku dengan kejadian cacingan

pada anak sekolah dasar di kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku

dengan kejadian cacingan pada anak sekolah dasar di kota Palembang
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku anak

terhadap pencegahan cacingan

2. Mengetahui prevalensi kejadian cacingan anak sekolah dasar di kota

Palembang

3. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian

cacingan anak sekolah dasar di kota Palembang

4. Menganalisis hubungan antara sikap dengan kejadian cacingan anak

sekolah dasar di kota Palembang

5. Menganalisis hubungan antara perilaku dengan kejadian cacingan

anak sekolah dasar di kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini dapat Memberikan data ilmiah yang dapat digunakan

sebagai bahan ajar atau referensi dalam bidang kesehatan masyarakat,

khususnya dalam kajian tentang penyakit kecacingan.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi institusi pendidikan sebagai

dasar penguatan program kesehatan sekolah dan edukasi perilaku hidup

bersih untuk mencegah kecacingan pada siswa.

3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai acuan

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku hidup bersih dalam

upaya pencegahan kecacingan pada anak.



4

Universitas Muhammadiyah Palembang

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Hasil

Nita Rahayu
(2020)

Hubungan antara
pengetahuan,
sikap, dan

perilaku dengan
kasus

cacingan anak
sekolah dasar di
Kabupaten
Balangan
Provinsi

Kalimantan
Selatan

Cross-
sectional

Pada hasil variabel perilaku
terhadap kasus cacingan di

Kabupaten Balangan
Provinsi Kalimantan Selatan

menunjukkan adanya
hubungan yang
bermakna.

Ganda
Sigalingging

(2019)

Pengetahuan
tentang cacingan

dan upaya
pencegahan
ke cacingan

Cross-
sectional

Hasil penelitian
menunjukkan

bahwa pengetahuan
siswa SDN 076714

Hiliwaito tergolong kurang
sebesar 41,3%, tidak

mencegah sebesar 60.3%.
Hasil analisis uji statistik

menunjukkan ada
hubungan pengetahuan
dengan pencegahan

cacingan dengan nilai p
value = 0,000 (p < = 0,05).

Rahma
Triyana
(2025)

Hubungan
tingkat

pengetahuan,
sikap, tindakan
ibu terhadap
infeksi cacing
soil transmitted
helminth pada
siswa sd negeri
23 pasir sebelah
tahun 2023

cross
sectional

Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan
di SD Negeri 23 Pasir
Sebelah, Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang,
bahwa sebagian besar
siswa telah terbebas dari
infeksi cacing usus, yang
kemungkinan besar
dipengaruhi oleh

peningkatan kesadaran dan
perilaku hidup bersih di

lingkungan rumah maupun
sekolah.
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Keterangan : dari tabel keaslian penelitian diatas maka dapat disimpulkan

bahwa ada perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu : pada

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, (2021) subjek penelitiannya adalah

anak sekolah dasar di Kalimantan selatan sedangkan pada penelitian ini anak

sekolah dasar di Palembang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sigalingging,

(2019) dan Triyana, (2021) uji yang digunakan pada penelitiannya adalah

tingkat pengetahuan sedangkan pada penelitian ini tingkat pengetahuan, sikap

dan perilaku.
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